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ABSTRACT 
This study aims to develop Warto Sun Ratu learning media (Wayang Karton 
Susun Rangka Tubuh) to determine the level of practicality and effectiveness of 
the media to improve students' creative thinking skills in grade V elementary 
school science maple. This research uses the Sukmadinata model from the 
modified development steps of Borg and Gall and uses the ADDIE development 
model (Analysis, Design, Develop, Implement & Evaluate). Warto Sun Ratu media 
development has obtained media validation test results with a percentage of 90% 
which can be said to be valid. While the results of the material validation test 
obtained a percentage result of 85% with a valid category. In addition, from grade 
5 teachers obtained an assessment result of 94%. In the implementation of media, 
students show satisfactory enthusiasm from aspects of feelings, interest, attention, 
and involvement by obtaining a percentage score of 100%. From the results of the 
study, based on the results of Warto Sun Ratu's T media test in creative thinking 
skills obtained sig. (2-tailed) of 0.037 which means < 0.05. So it can be stated that 
Ho was rejected and Ha was accepted, which means that the use of Warto Sun 
Ratu media has increased creative thinking skills in the material of the human 
skeleton structure of science subjects Grade 5 elementary school. 
 
Keywords: Creative Thinking Skills, Wayang, Science 
 
  ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Warto Sun 
Ratu (Wayang Karton Susun Rangka Tubuh) guna mengetahui tingkat kepraktisan 
serta keefektivitasan media terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
siswa pada mapel IPA kelas V SD. Penelitian ini menggunakan model 
Sukmadinata dari hasil modifikasi langkah pengembangan Borg and Gall dan 
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Develop, 
Implement & Evaluate).  Pengembangan media Warto Sun Ratu telah 
memperoleh hasil uji validasi media dengan presentase 90% yang dapat 
dikatakan sebagai valid. Sedangkan hasil uji validasi materi memperoleh hasil 
presentase 85% dengan kategori valid. Selain itu, dari guru kelas 5 memperoleh 
hasil penilaian 94%. Pada implementasi media, siswa menunjukkan antusias yang 
memuaskan dari aspek perasaan, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan dengan 
memperoleh nilai presentase 100%. Dari hasil penelitian, berdasarkan dari hasil 
uji T media Warto Sun Ratu dalam keterampilan berpikir kreatif yang memeproleh 
sig. (2-tailed) sebesar 0,037 yang berarti < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,  yang berarti penggunaan media Warto Sun 
Ratu terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif dalam materi susunan 
kerangka manusia mata pelajaran IPA Kelas 5 SD. 
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A. Pendahuluan  

 Ilmu Pengetahuan Alam atau 

IPA merupakan ilmu yang 

mempelajari fakta-fakta serta 

gejala-gejala alam yang tersusun 

secara sistematis dan saling 

berkaitan yang dihasilkan dari 

observasi dan ekperimen yang 

konsisten. Dengan mempelajari 

IPA, kita dapat mengetahui 

kebenaran, fakta dan gejala alam 

di sekitar kita sehingga mampu 

memberikan pengalaman serta 

pengetahuan yang relevan. 

Trowbridge dan Bybee 

berpendapat  bahwa IPA atau 

sains adalah diagram dinamis dari 

hubungan yang mencangkup 3 

elemen  yaitu “the  extant  body  of 

scientific  knowledge,  the  values  

of  science  and  the  method  and  

procecces  of  science” yang  

artinya sains  merupakan produk  

dan  proses,  serta  mengandung  

nilai-nilai (Purbosari, 2016 : 232).   

 Pelajaran IPA menjadi salah 

satu mata pelajaran di sekolah 

yang dapat memberikan peranan 

serta pengalaman bagi siswa. 

Sehingga diharapkan 

pembelajaran IPA di SD (Sekolah 

Dasar) menjadi wahana siswa 

untuk mempelajari dirinya sendiri 

dan alam sekitarnya (Nurdiansyah; 

Amalia, 2018 : 4). Oleh karena itu, 

guru SD harus berusaha keras 

untuk menananmkan pemahaman 

dasar IPA kepada siswa agar pada 

tingkat selanjutnya (SMP dan 

SMA) siswa tertarik dan 

mengembangkan minat dalam 

belajar IPA. 

 Dalam pembelajaran IPA 

seharusnya mengoptimalkan 

keterampilan mengamati, 

mengelompokkan, mengukur, 

mengkomunikasikan, meramalkan, 

dan menyimpulkan. Selain itu 

siswa perlu memiliki kemampuan 

dalam memahami konsep IPA 

(Aen, 2020 : 100). Piaget 

mengatakan bahwa pengalaman 

langsung yang memegang 

peranan penting sebagai 

pendorong jalannya 

perkembangan kognitif siswa. 

Pengalaman langsung yang 

dialami oleh siswa sesuai dengan 

stabilitas dari hubungan metode 

dan objek dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

(Samatowa, 2016 : 5).  

 Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 

atau IPA merupakan ilmu yang 

mempelajari fakta-fakta serta 

gejala-gejala alam yang dapat 

memberikan pengalaman serta 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023  

494 
 

pengetahuan yang relevan kepada 

siswa. Guru harus memiliki usaha 

untuk menanamkan pemahaman 

mengenai IPA kepada siswa agar 

siswa memiliki ketertarikan serta 

mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif 

dengan menggunakan 

pengalaman langsung.  

 Menurut pendapat Boden 

seperti yang dikutip oleh Zubaidah 

(2017 : 78) mengemukakan bahwa 

berpikir  kreatif  adalah  

kemampuan  untuk  memunculkan  

ide-ide  baru  yang  mengejutkan  

dan  berharga  dalam  banyak  hal. 

Keterampilan  berpikir  kreatif  

siswa  yang  berbeda  satu  sama  

lain  memerlukan  kondisi  belajar  

yang  melibatkan  pengalaman  

belajar,  agar  potensi  berpikir  

kreatif  dapat  berkembang 

(Zubaidah, 2017 : 78). 

 Treffinger, Young, dan Selby 

berpendapat bahwa ada 5 

indikator kemmapuan berpikir 

kreatif, yaitu : (1) 

kelancaran/kefasihan : 

keterampilan dalam memunculkan 

ide, cara, saran, pertanyaan, dan 

jawaban alternatif dengan lancar; 

(2) fleksibilitas/keluwesan: 

keterampilan untuk menghasilkan 

berbagai ide, jawaban, atau 

pertanyaan dari sudut pandang 

yang berbeda dengan mengubah 

cara berpikir dan pendekatan yang 

digunakan; (3) orisinalitas/keaslian: 

kemampuan untuk menemukan 

cara, atau  ide untuk 

menyelesaikan masalah atau 

membuat kombinasi bagian atau 

elemen yang tidak biasa dan unik 

yang tidak terpikirkan oleh orang 

lain; (4) elaborasi/keterincian: 

keterampilan mengembangkan, 

meningkatkan, mendeskripsikan 

atau menentukan detail objek, ide, 

produk, atau situasi untuk 

membuatnya lebih menarik; dan 

(5) pemikiran metaforis: 

keterampilan untuk menggunakan 

perbandingan atau analogi untuk 

membuat koneksi baru (Mahanal, 

2019 : 62-64). 

 Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti di lapangan, 

proses pembelajaran masih 

menerapkan cara yang lama yaitu 

siswa duduk diam dan hanya 

mendengarkan guru 

menyampaikan materi 

pembelajaran atau disebut metode 

ceramah. Dikarenakan hal 

tersebut, siswa menjadi tidak fokus 

serta tidak tertarik dengan apa 

yang disampaikan oleh guru dan 

asik mengobrol dengan teman 
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sebangkunya. Oleh sebab itu, 

perlu adanya media pembelajaran 

untuk membantu guru 

menyampaikan materi dengan 

cara yang menyenangkan dan 

menarik minat belajar siswa. Media 

pembelajaran yang digunakan 

yang mampu membantu siswa 

untuk mampu berpikir kreatif. 

 Media pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan 

pesan serta dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa sehingga 

mendorong terjadinya proses 

belajar yang disengaja, bertujuan, 

dan terkendali (Suryani dkk, 2018). 

Media memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi dan siswa 

memiliki ketertarikan untuk belajar 

sehingga siswa memiliki 

kemampuan berpikir kreatif.  

 Memiliki media bukanlah 

keharusan tetapi sebagai 

pelengkap agar kegiatan belajar 

mengajar semakin berkualitas. 

Penentuan media belajar yang 

akan digunakan sangat 

menentukan keberhasilan proses 

belajar mengajar. Diharapkan guru 

dapat menentukan media belajar 

yang sesuai dengan keadaan 

siswa dan materi pelajaran agar 

tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik (Aen, 2020 : 

103). 

 Arsyad  mengelompokkan 

jenis media pembelajaran menjadi 

2, yaitu media tradisional 

(visualisasi diam yang 

diproyeksikan, visualisasi yang tak 

diproyeksikan, audio, penyajian 

multimedia, visual dinamis, cetak, 

permainan, realita) dan media 

teknologi mutakhir (media berbasis 

telekomunikasi dan media berbasis 

mikroprosessor) (Samatowa, 2016: 

47).  

 Menurut pendapat Herry 

mengungkapkan bahwa media 

visual  adalah media yang hanya 

bisa diamati dengan memakai 

indera penglihatan yang terdiri dari 

media yang dapat diproyeksikan 

(projekted visual) dan media yang 

tidak dapat diproyeksikan (non 

projekted visual) (Aen, 2020 : 100-

101). Dengan adanya media visual 

dapat mempelancar pemahaman  

dan memperkuat ingatan, selain itu 

mampu menumbuhkan minat 

belajar siswa serta mampu 

memberikan hubungan antara isi 

materi pelajaran dengan dunia 

nyata siswa. 

 Agar menjadi efektif, media 

visual sebaiknya ditempatkan pada 
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konteks yang bermakna dan siswa 

dapat berinteraksi dengan visual 

untuk meyakinkan terjadinya 

proses informasi (Mumtahanah, 

2014 : 94). perlu adanya 6 hal 

yang perlu diperhatikan dalam 

memilih media visual yaitu : (1) 

Media yang ditentukan hendaknya 

selaras dan menunjuang tujuan 

pembelajaran ; (2) 

Mempertimbangkan aspek materi 

dalam pemilihan media; (3) 

Memperhatikan kesesuaian kondisi 

siswa dalam memilih media yang 

sesuai; (4) Ketersedian media di 

sekolah; (5) Media yang dipilih 

seharusnya mampu menjelaskan 

maksud dari yang akan 

disampaikan kepada siswa secara 

tepat agar tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai secara 

optimal; (6) Biaya yang digunakan 

harus seimbang dengan hasil yang 

dicapai (Aen, 2020 : 103). 

 Dengan memperhatikan 

kriteria dalam memilih media 

belajar, guru dapat menentukan 

media mana yang tepat untuk 

membantu mempermudah dalam 

menyampaikan materi. Ada 

baiknya jika dalam menyediakan 

media tidak mempersulit guru, 

namun harus yang mempermudah 

guru dalam menjelaskan materi 

pembelajaran. 

 Wayang merupakan salah satu 

media pembelajaran yang dapat 

membantu untuk mengembangkan 

kreatifitas dalam berpikir dan dapat 

mmembangkitkan minat belajar 

siswa. Wayang dapat menjadi 

sarana pembelajaran yang spesifik 

karena setiap topik materi yang 

diajarkan dapat menggambarkan 

suatu pengalaman dan objek 

(Priyono dkk, 2015 : 4).  

 WARTO SUN RATU (Wayang 

Karton Susun Rangka Tubuh) 

merupakan salah satu media 

pembelajaran yang ditawarkan 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Wayang dipilih 

sebagai media pembelajaran 

karena wayang merupakan media 

yang menarik untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Media 

wayang juga mampu menjadi 

media yang edukatif dan efektif 

dengan dikemas semenarik 

mungkin agar mampu 

menumbuhkan minat belajar siswa 

(Oktavianti dkk, 2014).  

 Adapun kelebihan dari media 

wayang, antara lain: meningkatkan 

keterampilan menyimak; efisien 

terhadap waktu, tempat, biaya, dan 

persiapan; dapat mengembangkan 
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imajinasi; aktivitas belajar dalam 

suasana gembira; penggunaan 

wayang yang sesuai langsung 

mengenai sasaran dan dapat 

mengembangkan ide; media yang 

mudah dibuat, murah dan praktis; 

bentuknya unik dan menarik; 

mudah dalam penggunaannya; 

serta mengasah kreativitas guru 

dan siswa; apat digunakan dalam 

kegiatan individu maupun 

berkelompok (Sumaryanti et al., 

2018 : 3). Sehingga hal ini menjadi 

sebuah perhatian dalam 

pembuatan media WARTO SUN 

RATU (Wayang Karton Susun 

Rangka Tubuh). 

 Media WARTO SUN RATU 

(Wayang Karton Susun Rangka 

Tubuh) dibuat dari kertas karton 

yang mudah ditemukan dan 

mudah digunakan, dan pada 

bagian badan serta tangan diberi 

tongkat bambu sebagai pegangan. 

Gambar wayang pada kertas 

karton dapat dicetak disesuaikan 

dengan kebutuhan materi 

pembelajaran. Dalam penggunaan 

media wayang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif serta menarik minat belajar 

siswa. Peneliti mengadakan 

penelitian ini dengan judul 

“Pengembangan Media 

Pembelajaran Warto Sun Ratu 

“Wayang Karton Susun Rangka 

Tubuh” Untuk Meningkatkan 

Berpikir Kreatif Pada Muatan IPA 

Kelas V SDN Pati Lor 05”. 

 

B. Metode Penelitian 

 Prosedur penelitian dan 

pengembangan ini mengacu pada 

pengembangan model 

Sukmadinata dari hasil modifikasi 

langkah pengembangan Borg and 

Gall menjadi 3 langkah pokok 

mencakup: (1) tahap Studi 

Pendahuluan; (2) tahap Desain 

dan Pengembangan; (3) tahap 

pengujian (Mawardi, 2021 : 9). 

Selain itu, penelitian ini juga 

mengacu pada model 

pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Develop, Implement & 

Evaluate).  

 Peneliti menggunakan 

instrumen pengumpulan data 

sebagai alat pengumpulan data. 

Pengumpulan data media wayang, 

peneliti menggunakan lembar 

validasi, angket siswa, serta tes 

evaluasi siswa. Lembar validasi 

digunakan untuk memperoleh 

ketepatan media pembelajaran 

yang sesuai dengan penilaian ahli 

media dan materi, serta guru. 

Angket siswa digunakan untuk 
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mendapatkan data mengenai 

efektivitas media wayang. Tes 

evaluasi siswa digunakan untuk 

mengamati prestasi siswa apakah 

sejalan dengan target penilaian 

mengenai materi rangka tubuh 

manusia kelas V SDN Pati Lor 05. 

 Validasi media dilakukan untuk 

memperoleh ketepatan pada 

media pembelajaran agar sesuai 

dengan penilaian ahli materi dan 

ahli media, bahkan dari pengguna 

media yaitu guru. Menurut 

pendapat Arifin, skor penilaian 

validasi yang digunakan mengacu 

pada skala likert (Nugroho & 

Wahyuni, 2021 : 5).  Skala likert 

akan berguna bila peneliti 

melakukan pengukuran secara 

keseluruhan tentang suatu topik, 

pendapat atau pengalaman 

(Sugiyono, 2019 : 165) 

1. Validasi ahli media, ahli materi, 

dan guru 

  Teknik pengumpulan 

data pada penelitian adalah 

validasi pakar media, pakar 

materi dan praktisi. Validasi 

ditunjukan untuk menilai 

kelayakan media dan materi 

oleh validator. Selain oleh 

validator materi dan media, 

penilaian praktisi juga 

diperlukan. Sebelum media di 

turunkan kepada siswa, 

peneliti mengajukan kepada 

guru terlebih dahulu untuk 

dinilai. Setelah media 

tervalidasi, selanjutnya media 

akan diimplementasikan 

kepada siswa kelas 5. 

2. Tes dan Non-tes 

  Teknik pengumpulan 

data adalah cara untuk 

mengumpulkan data-data 

penunjang dalam penelitian. 

Terdapat 2 teknik 

pengumpulan data, yaitu tes 

dan non tes.  

  Tes digunakan untuk 

mengukur pengetahuan siswa 

setelah mendapatkan 

pengetahuan. Pada teknik tes, 

peneliti akan memberikan 

pretest (sebelum diberi 

perlakuan) dan posttest 

(sesudah diberi perlakuan. 

Siswa kelas 5 akan diberi 10 

soal uraian untuk memperoleh 

data terkait mengenai 

keterampilan berpikir kreatif 

siswa. 

  Sedangkan non-tes 

digunakan untuk menilai hasil 

dan proses belajar siswa 

menggunakan media. Peneliti 

akan memberikan kuesioner 
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kepada siswa untuk menilai 

keefektivitas media.  

Analisis data pada penelitian dan 

pengembangan media Warto Sun 

Ratu menggunakan uji analisis 

statistik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji homogenitas, dan 

uji T atau uji rata-rata. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan 

teknik deskriptif kualitatif 

merupakan proses menganalisis, 

menggambarkan dan meringkas 

kejadian dari data wawancara dan 

observasi (Ferania, 2022 : 29). 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Berdasarkan pengembangan 

media Warto Sun Ratu pada 

pembelajaran IPA kelas 5 SD yang 

telah melalui tahap proses validasi 

media, validasi materi, respon guru 

serta siswa, dan uji coba terbatas 

serta uji coba luas. 

Hasil  

 Media Warto Sun Ratu  yang 

telah mendapatkan persetujuan 

dari dosen pembimbing mengenai 

media Warto Sun Ratu, 

selanjutnya media akan dinilai oleh 

para ahli yaitu validasi ahli media 

dan validasi ahli materi. 

Tabel 1 Kriteria Penilaian 
% Tingkat Kevalidan 

76% - Valid 

100% 

50% - 76% Cukup Valid 

25% - 49% Kurang Valid (revisi) 

0% - 24% Tidak Valid (revisi) 

 

Berikut merupakan hasil dari 

validasi ahli media dan validasi ahli 

materi: 

 
Gambar 1 Hasil Validasi Ahli 
Media 

 Berdasarkan penilaian ahli 

media di atas, dapat disimpulkan 

bahwa media Warto Sun Ratu 

memiliki nilai rata-rata 90%, 

sehingga media termasuk dalam 

kriteria “valid”. 

 
Gambar 2 Hasil Validasi Ahli 

Materi 
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Berdasarkan penilaian ahli materi 

di atas, dapat disimpilkan bahwa 

media Warto Sun Ratu memiliki 

nilai rata-rata 85%, sehingga 

media termasuk dalam kriteria 

“valid”. 

 Setelah mendapatkan validasi 

oleh para ahli, selanjutnya yaitu 

implementasi media kepada 

praktisi. Peneliti mengajukan 

penilaian kepada guru kelas 5 dan 

siswa kelas 5. Berikut merupakan 

penilaian dari gurudan siswa:  

 
Gambar 3 Hasil Penilaian Guru 

 Berdasarkan

 penilaian dari guru di atas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

media Warto Sun Ratu yaitu 94%, 

sehingga media dapat masuk 

dalam kriteria “valid”. 

 
Gambar 4 Hasil Uji Praktis 

 Selanjutnya disajikan hasil dari 

uji praktis media Warto Sun Ratu 

oleh siswa diperoleh nilai 100%. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova 

Statist

ic df Sig. 

Berpik

ir 

Kreati

f 

Prete

st 

.256 30 .150 

Postte

st 

.267 30 .185 

 Berdasarkan tabel diatas 

dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan hasil pretest dan posttest 

pada Kolmogorov-Smirnov lebih 

dari 0,05, maka dapat 

dikategorikan sebagai berdistribusi 

normal. 
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Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas 

 

 Berdasarkan hasil tabel diatas 

dapat diketahui bahwa 

kemmapuan berpikir kreatif anak 

menunjukkan signifikan > 0,05, 

yang berarti bahwa nilai posttest 

memiliki varian yang 

sama/homogen. Hal ini dapat 

dilihat dari Based on Mean 

menunjukkan signifikan 0,319 ; 

Based on Median menunjukkan 

signifikan 0,27 ; Based on Median 

and with adjusted df menunjukkan 

signifikan 0,271 ; Based on 

trimmed mean menunjukkan 

signifikan 0,348. 

Tabel 4 Hasil Uji T 

 

Berdasarkan hasil tabel uji T 

diatas, maka dapat diperoleh nilai t 

sebesar 12,314. Hasil yang 

diperoleh dari uji T menggunakan 

asumsi t-test for Equality of Means 

dengan sig (2-tailed) yaitu 0,037 < 

0,05 maka disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

D. Kesimpulan 

 Penelitian dan pengembangan 

media Warto Sun Ratu (Wayang 

Karton Susun Rangka Tubuh) 

menggunakan pendekatan  

menurut Sukmadinata yang 

didampingi dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Develop, Implement & 

Evaluate). Pengembangan media 

Warto Sun Ratu (Wayang Karton 

Susun Rangka Tubuh) diawali 

dengan tahap analisis kebutuhan 

dan analisis materi yang akan 

dikembangkan dalam media 

wayang. Selanjutnya peneliti 

menyusun desain wayang dengan 

memperhatikan saran masukan 

dari dosen pembimbing, 

menentukan gambar dan warna, 

ukuran, font, serta desain agar 

sesuai dan menarik. Peneliti 

menggunakan aplikasi ibisPaint X 

ver.10.10 dan touch screen pen 

serta menggunakan Microsoft 
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Word sebagai pendukung 

tambahan. Media wayang 

berukuran 40 cm x 20 cm, dan 

kaertu pengetahuan serta kartu 

soal dengan ukuran 5,5 cm x 8,5 

cm. Terdapat 14 wayang tulang 

dengan warna yang berbeda dan 

menarik. Untuk kartu pengetahuan 

terdapat 30 kartu dan kartu soal 

terdapat 24 kartu. Terdapat lembar 

petunjuk penggunaan media Warto 

Sun Ratu dengan ukuran 15 cm x 

20 cm. Selain itu terdapat lembar 

kunci jawaban dengan ukuran 15 

cm x 20 cm. Media Warto Sun 

Ratu difokuskan pada siswa kelas 

5 dengan materi kerangka tubuh 

manusia. Media Warto Sun Ratu 

dapat dicetak sesuai dengan 

kebutuhan guru dan siswa dalam 

pembelajaran. 

 Pengembangan media Warto 

Sun Ratu (Wayang Karton Susun 

Rangka Tubuh) telah memperoleh 

hasil uji validasi media dengan 

presentase 90% yang dapat 

dikatakan sebagai valid. 

Sedangkan hasil uji validasi materi 

memperoleh hasil presentase 85% 

dengan kategori valid. Pada 

implementasi media Warto Sun 

Ratu (Wayang Karton Susun 

Rangka Tubuh) pada materi 

kerangka tubuh manusia, siswa 

menunjukkan antusias yang 

memuaskan dari aspek perasaan, 

ketertarikan, perhatian, dan 

keterlibatan dengan memperoleh 

nilai presentase 100%. Kesimpulan 

dari penelitian ini berdasarkan dari 

hasil uji T media Warto Sun Ratu 

dalam keterampilan berpikir kreatif 

yang memeproleh sig. (2-tailed) 

sebesar 0,037 yang berarti < 0,05. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima,  yang 

berarti penggunaan media Warto 

Sun Ratu terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif dalam 

materi susunan kerangka manusia 

mata pelajaran IPA Kelas 5 SD.  
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